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Dalam Pandangan Islam 
 
  Eman Supriatna1 




Corona Virus Disease or known as Corona virus or covid-19 which was first detected 
appeared in China precisely in Wuhan City in late 2019. This virus then suddenly became a 
terrible terror for the world community, especially after claiming thousands of human lives 
in a short time relatively short. Nearly 200 countries in the world are infected with the corona 
virus, including Indonesia. Various efforts in the framework of prevention, treatment, and so 
on have been carried out in preventing the spread of the corona virus, so that lockdown and 
social distancing in big cities have been carried out to break the chain of the spread of the 
corona virus. In Islam the corona virus outbreak is a test for a people to always draw closer to 
Allah. Islam also teaches the term lockdown and social distancing in order to prevent 
transmission of disease, some scholars say the term is called Tho'un which is an outbreak that 
results in sick and at risk of communicable populations. 
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Abstrak.  
Wabah Corona Virus Disease atau lebih dikenal dengan nama virus Corona atau covid-19 yang 
pertama kali terdeteksi muncul di Cina tepatnya di Kota Wuhan Tiongkok pada akhir tahun 
2019. Virus ini kemudian mendadak menjadi teror mengerikan bagi masyarakat dunia, 
terutama setelah merenggut ribuan nyawa manusia dalam waktu yang relatif singkat. 
Hampir kurang lebih 200 Negara di Dunia terjangkit virus corona termasuk Indonesia. 
Berbagai upaya dalam rangka pencegahan, pengobatan, dan sebagainya pun telah dilakukan 
dalam mencegah penyebaran virus corona, hingga lockdown dan social distancing di kota-kota 
besar sudah dilakukan untuk memutus rantai penyebaran virus korona. Dalam Islam wabah 
virus korona ini merupakan sebuah ujian bagi suatu kaum agar selalu mendekatkan diri 
kepada Allah. Islam juga mengajarkan istilah lockdown dan social distancing dalam rangka 
pencegahan penularan penyakit, sebagian para ulama menyebutkan Istilah penyakit ini 
disebut dengan Tho’un yaitu wabah yang mengakibatkan penduduk sakit dan berisiko 
menular. 
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Pendahuluan 
Dikutip dari wikipedia.org Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular 
yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-CoV-2). Penyakit 
ini pertama kali ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, Ibukota Provinsi Hubei 
China, dan sejak itu menyebar secara global, mengakibatkan pandemi coronavirus 2019-
2020. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan wabah koronavirus 2019-
2020 sebagai Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) pada 30 Januari 2020, 
dan pandemi pada 11 Maret 2020. Wabah penyakit ini begitu sangat mengguncang 
masyarakat dunia, mengingat hampir 200 Negara di Dunia terjangkit oleh virus ini 
termasuk Indonesia. Berbagai upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 pun 
dilakukan oleh pemerintah di negara-negara di dunia guna memutus rantai penyebaran 
virus Covid-19 ini, yang disebut dengan istilah  lockdown dan social distancing.2 
Istilah lockdown dan social distancing ini juga dianjurkan dalam ajaran Islam, 
dikutip dari www.hidayatullah.com Jauh sebelum kasus ini muncul,  telah terdapat juga 
sebuah wabah yang dikenal dengan istilah Tho’un. Lalu apakah Corona bisa disamakan 
dengan tho’un. Melihat definisi para Ulama, wabah Corona ini tidak bisa dikategorikan 
tho’un, karena tho’un  lebih khusus dan spesifik dibandingkan dengan wabah, namun 
walaupun berbeda dari sisi penamaan, penyakit ini sama-sama berbahaya dan menular 
yang tidak bisa disepelekan. Jika dirunut dari sejarah terjadinya, penyakit-penyakit 
wabah semacam corona ini atau pun tho’un, sudah ditemukan sejak masa Nabi 
Muhammad SAW. dan bahkan jauh sebelum Nabi diutus, yaitu pada zaman Bani 
Isra’il.3 Sehingga pada akhirnya Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan Fatwa 




Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh data 
deskriptif. Pengumpulan data yang ditempuh dalam penelitian ini dengan melakukan 
studi kepustakaan, sumber data penelitian berasal dari sumber-sumber yang telah 
terkumpul dari perpustakaan. Studi kepustakaan yang dimaksud adalah penelitian 
yang sumber-sumber datanya terdiri atas bahan-bahan tertulis yang telah 
dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah  dan  lain-lain. 
 
Tinjauan Pustaka 
Berbicara tentang Covid-19 banyak pakar peneliti yang melakukan penelitian 
tentang virus ini terutama penelitian di bidang kedokteran. Namun dalam penelitian 
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Islami belum begitu banyak yang melakukan penelitian tentang Covid-19. Sejauh ini 
yang ditemukan oleh peneliti hanyalah penelitian tentang wabah penyakit menular 
(Tho’un), namun secara spesifik penelitian tentang covid-19 dalam pandangan Islam 
belum begitu banyak ditemukan. Peneliti baru menemukan salah satu Jurnal Karya 
Indriya dari Universitas Ibn Khaldun yang menerbitkan jurnal di Jurnal Sosial & Budaya 
Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 3 (2020) yang berjudul “Konsep 
Tafakkur Dalam Al-Quran Dalam Menyikapi Coronavirus (Covid 19).” Di jurnal tersebut 
belum ditemukan informasi terbaru tentang Covid-19 di Indonesia, yang ditemukan 
hanyalah tentang konsep Tafakkur Dalam Menyikapi Coronavirus (Covid 19).  
Kajian berikutnya yaitu Jurnal Karya Mukharom dari Universitas Semarang, dan 
Havis Aravik dari STEBIS IGM Palembang, yang menerbitkan di jurnal yang sama yaitu 
Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 3 (2020) 
yang berjudul “Kebijakan Nabi Muhammad SAW. Menangani Wabah Penyakit Menular Dan 
Implementasinya Dalam Conteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19”. Di jurnal tersebut 
belum ditemukan informasi tentang Covid-19 dalam pandangan Islam, yang ditemukan 
hanyalah tentang konsep Kebijakan Nabi Muhammad SAW. Menangani Wabah Penyakit 
Menular. 
Kajian berikutnya yaitu Jurnal Karya Wahyudin Darmalaksana dari Fakultas 
Ushuluddin Universitas Gunung Djati Bandung, yang berjudul “Corona Hadis” dalam 
jurnal tersebut juga belum ditemukan secara spesifik pandangan Islam tentang covid-
19. Pembahasan dalam dalam jurnal tersebut hanya sebatas pendeskripsian tentang 
hadis terhadap corona. 
Dengan keterbatasan informasi mengenai Covid-19 dalam pandangan Islam, 
maka kajian tersebut dipandang cukup relevan untuk dilakukan penelitian baru 
mengenai Wabah Corona Virus Disease (Covid 19) Dalam Pandangan Islam. 
 
Analisis dan Pembahasan 
1. Gambaran Umum Covid-19 
Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini 
pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan, ibu kota provinsi Hubei 
China, dan sejak itu menyebar secara global, mengakibatkan pandemi coronavirus 2019-
20 yang sedang berlangsung. Gejala umum termasuk demam, batuk, dan sesak napas. 
Gejala lain mungkin termasuk nyeri otot, produksi dahak, diare, sakit tenggorokan, 
kehilangan bau, dan sakit perut. Sementara sebagian besar kasus mengakibatkan gejala 
ringan, beberapa berkembang menjadi pneumonia virus dan kegagalan multi-organ  
Pada tanggal 4 April 2020, lebih dari 1.100.000 kasus telah dilaporkan di lebih dari dua 
ratus negara dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 58.900 kematian. Lebih dari 226.000 
orang telah pulih.5 
                                                          
5 https://en.wikipedia.org/wiki/Coronavirus_disease_2019 
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World Health Organization (WHO) menetapkan status pandemi global Covid-19 
setelah virus berbahaya ini menyebar ke sebagian besar wilayah dunia. Jumlah yang 
tertular dan korban meninggal terus bertambah sedangkan titik terang pengobatannya 
yang efektif belum ditemukan. Pengumpulan massa dalam jumlah besar telah 
dihentikan untuk menghindari proses penularan seperti sekolah, kampus, tempat 
hiburan, konferensi, dan termasuk di antaranya aktivitas ibadah seperti shalat Jumat. 
Iran dan Malaysia telah menghentikan jumatan di masjid. Sebelumnya, Arab Saudi telah 
menghentikan umrah di Masjidil Haram. Sekolah di DKI Jakarta, Jabar, dan Jateng telah 
diliburkan. Semuanya ditujukan untuk mencegah penularan. Para ahli dalam bidang 
kesehatan menjadi rujukan utama untuk mengetahui perkembangan penyakit tersebut. 
Namun, pihak lain pun tidak ketinggalan membahasnya sesuai dengan perspektif 
keahlian yang dimilikinya. Termasuk di antaranya kalangan ulama. Ketika wabah 
tersebut baru tersebar di China, sempat ramai di perbincangkan masyarakat terkait 
pendapat seorang dai yang mengatakan bahwa Covid-19 merupakan tentara Allah yang 
dikirimkan ke China karena menindas Muslim Uighur. Kontroversi pun merebak 
terutama di media sosial. Menjadi pertanyaan besar ketika virus itu pun tersebar ke 
komunitas Islam dan akhirnya menyebabkan terhentinya aktivitas umrah, shalat Jumat, 
dan aktivitas ibadah umat Islam lainnya yang melibatkan massa dalam jumlah besar.6 
Pandangan menghakimi pihak lain seperti itu sesungguhnya cerminan pola pikir 
dari sebagian umat Islam. Dalam kasus-kasus sebelumnya, terdapat dai yang menuduh 
daerah yang tertimpa bencana karena terkena laknat Allah sebagaimana terjadi pada 
bencana gempa atau tsunami yang terjadi di Lombok, Palu, Banten dan lainnya. Ayat 
Al-Qur’an dan hadits tertentu yang terkait dengan bencana dikutip sebagai pembenar 
pendapatnya untuk menghakimi orang lain sedang tertimpa musibah. Mereka tidak 
berpikir bagaimana jika terdapat keluarga atau bahkan dirinya sendiri yang terkena 
bencana tersebut. Ketika bencana juga menimpa umat Islam di seluruh dunia, 
sebagaimana yang terjadi dalam kasus Covid-19 ini, akhirnya orang-orang yang suka 
menghakimi tersebut terdiam. Kasus ini seharusnya menjadi pelajaran untuk tidak 
dengan gampang menghakimi orang lain, apalagi dengan menggunakan ayat atau 
hadits yang ketika disampaikan oleh ulama yang dianggap kompeten dalam bidang 
agama kepada orang awam sebagai sebuah kebenaran yang tak terbantahkan.7 
Sebagai akibat dari perbedaan paham yang terdapat dalam aliran teologi Islam 
mengenai soal kekuatan akal, fungsi wahyu, dan kebebasan serta kekuasaan manusia 
atas kehendak dan perbuatannya, terdapat pula perbedaan paham tentang kekuasaan 
dan kehendak Mutlak Allah SWT. Dalam menjelaskan kemutlakan kekuasaan dan 
kehendak Allah SWT. Al-Asy’ari menulis dalam Al-Ibanah bahwa Allah SWT. Tidak 
tunduk kepada siapa pun, diatas Allah SWT. Tidak ada suatu zat lain yang dapat 
membuat hukum dan dapat menentukan apa yang boleh dibuat oleh Allah SWT. Allah 
SWT bersifat absolut dalam kehendak dan kekuasaannya seperti kata Al-Dawwami, 
                                                          
6 https://www.nu.or.id/post/read/117846/antara-corona--ulama--dan-sains 
7 https://www.nu.or.id/post/read/117846/antara-corona--ulama--dan-sains 
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Allah SWT. Maha pemilik (Al-Malik) yang bersifat absolut dan berbuat apa saja yang 
dikehendaki-Nya, dan tidak ada seorang pun yang dapat mencela-Nya.8 
Selain itu pola pikir masyarakat yang sempit juga menyebabkan berita-berita yang 
tidak benar atau hoaks. Semua itu terjadi karena kurangnya ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh masyarakat pula, sehingga mereka tidak mampu membedakan tentang 
kebenaran informasi yang didapatkan. Padahal Islam mengajarkan kepada umat 
manusia bahwa wajib hukumnya untuk kita mempunyai Ilmu Pengetahuan guna 
menyaring segala informasi yang kita terima agar mendapatkan informasi yang akurat 
dan jelas. Hakikat Pendidikan dalam Islam adalah kewajiban mutlak yang dibebankan 
kepada umat Islam, bahkan kewajiban mencari ilmu dimulai sejak bayi dalam 
kandungan hingga ke liang lahat.9  
 
2. Wabah Penyakit Covid-19 Dalam Pandangan Islam 
Meskipun wabah penyakit Covid-19 dalam catatan sejarah Islam masih menjadi 
perdebatan dan kontroversial baik di kalangan ulama, kyai, ustadz, bahkan di media-
media sosial, dan cenderung di kait-kaitkan satu sama lain. Namun faktanya wabah 
penyakit Covid-19 ini memang sangat mirip kasusnya seperti wabah penyakit yang 
menyerang kaum muslim di masa lalu. 
Misalnya dalam sejarah Islam bisa kita simak tentang wabah penyakit yang terjadi 
pada masa kaum muslimin menaklukkan Irak dan Syam. Setelah Peperangan yang 
sangat sengit di Yarmuk, kemudian kaum muslimin menetap di Negeri Syam. Setelah 
itu datanglah wabah penyakit korela yang menelan kurang lebih 25.000 jiwa pada saat 
itu.10 Oleh karena itulah tidak heran jika para ulama, kyai, ustadz, peneliti dan yang 
lainnya mengaitkan peristiwa ini dengan wabah penyakit Covid-19. Karena memang 
wabah penyakit tersebut secara sekilas sangat mirip dengan wabah Covid-19 yang 
terjadi saat ini yang menelan puluhan ribu jiwa. 
Kajian Islam ilmiah pun disampaikan oleh Syaikh Prof. Dr. ‘Abdurrazzaq bin 
‘Abdil Muhsin Al-‘Abbad Al-Badr pada 14 Rajab 1441 H / 09 Maret 2020 M. saat ini 
manusia banyak membicarakan tentang suatu musibah yang besar yang ditakuti oleh 
kebanyakan manusia, yaitu virus yang terkenal dengan virus Corona. Yang mana 
manusia banyak membicarakan tentang pengaruh dan bahaya yang ditimbulkan oleh 
virus ini. Juga mereka membicarakan tentang cara untuk menghindar dan selamat dari 
virus tersebut. Kemudian beliau memaparkan tentang petunjuk-petunjuk Al-Qur’an 
dan cara-cara yang dapat menerangkan jalan seorang mukmin untuk menghadapi 
permasalahan seperti ini. Diantara petunjuk-petunjuk Al-Qur’an yang sangat agung 
yaitu bahwasanya seorang hamba tidak akan ditimpa suatu musibah kecuali Allah telah 
menuliskan dan mentakdirkan musibah tersebut. Allah SWT. berfirman: 
                                                          
8 Harun Nasution. 2016. “Teologi Islam”. Jakarta : Universitas Indonesia. h.118 
9 Eman Supriatna. ”Islam dan Ilmu Pengetahuan”. Jurnal SosHum Insentif, Vol. 2 No. 1 April 2019. 
10 Mahir Ahmad Ash-Shufiy. 2007. “Tanda-Tanda Hari Kiamat, Tanda-Tanda Kecil dan Menengah”. 
Solo: Tiga Serangkai. h. 46 
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“Katakanlah: Tidak akan menimpakan kami kecuali apa yang Allah telah tuliskan untuk 
kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah bertawakal orang-orang yang 
beriman.” (QS. At-Taubah[9]: 51). 
 
Allah SWT. juga berfirman: 
“Tidak ada musibah yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, akan Allah akan memberi petunjuk 
kepada hatinya.” (QS. At-Thaghabun[64]: 11) 
 
Allah SWT. juga berfirman: 
“Tidak ada suatu musibah yang turun di bumi juga yang menimpa diri-diri kalian kecuali 
telah dituliskan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala.” (QS. Al-Hadid[57]: 22) 
 
Maka tidaklah seorang hamba ditimpa satu musibah kecuali apa yang Allah telah 
tuliskan kepadanya. Maka sungguh seorang hamba sangat butuh dalam kondisi seperti 
ini untuk selalu memperbaharui keimanannya, memperbaharui keyakinannya terhadap 
takdir Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan bahwasanya semua yang ditulis pasti terjadi. 
Dan apa yang menimpa seorang hamba tidak akan meleset darinya dan apa yang 
meleset dari seorang hamba tidak akan menimpanya dan apa yang Allah Subhanahu wa 
Ta’ala inginkan pasti terjadi dan apa yang Allah tidak inginkan tidak akan terjadi.11 
Apabila manusia berhadapan dengan persoalan lingkungan hidup saat ini, 
muncullah pertanyaan yang mengungkapkan bahwa kenapa agama-agama besar di 
dunia ini dengan ajaran moral dan peri kemakhlukannya, tidak atau kurang berperan 
untuk ikut memecahkannya. Namun, jika diperhatikan faktor-faktor yang membawa 
kepada perusakan dan pencemaran lingkungan hidup, akan tampak bahwa penyebab 
pokoknya terletak pada materialisme yang melanda dunia saat ini. Umat manusia 
berlomba-lomba untuk mendapatkan kesenangan materi yang sebanyak mungkin. 
Dalam mengumpulkan kekayaan materi, orang tidak segan menebang pepohonan di 
hutan-hutan, menjaring sebanyak mungkin ikan di laut termasuk bibit-bibitnya, 
menguras bahan mineral di perut bumi, membuang limbah ke air, darat, dan udara. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak atau kurang adanya perhatian kepada ayat Al-Qur’an, 
walaupun 15 abad yang lalu ayat Al-Qur’an memberikan peringatan kepada manusia 
bahwa kerusakan timbul di darat, dan di laut karena perbuatan manusia (Surah Ar-Rum 
ayat 41). Saat ini apa yang dikatakan Al-Quran tersebut terbukti jelas. Timbullah 
masalah lingkungan hidup, karena kerakusan manusia terhadap materi. Oleh karena 
                                                          
11 https://www.radiorodja.com/48245-petunjuk-petunjuk-al-quran-untuk-menghadapi-wabah-
penyakit/ 
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itulah kehidupan manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan menjadi terancam akibat ulah 
manusia itu sendiri.12 
Dengan penjelasan tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa virus Covid-19 pun 
bisa jadi disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri yang tanpa disadari, sehingga Allah 
SWT memberikan peringatan kepada kita untuk selalu ingat kepada Allah SWT. 
 
3. Pencegahan Wabah Covid-19 Dalam Islam 
Nabi Muhammad SAW juga pernah memperingatkan umatnya untuk tidak dekat 
dengan wilayah yang sedang terkena wabah. Sebaliknya jika berada di dalam tempat 
yang terkena wabah dilarang untuk keluar. Seperti diriwayatkan dalam hadits berikut 
ini: "Jika kamu mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian memasukinya. Tapi 
jika terjadi wabah di tempat kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu." (HR Bukhari). 
Dikutip dalam buku berjudul 'Rahasia Sehat Ala Rasulullah SAW: Belajar Hidup 
Melalui Hadist-hadist Nabi' oleh Nabil Thawil, di zaman Rasulullah SAW jikalau ada 
sebuah daerah atau komunitas terjangkit penyakit Tha'un, Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam memerintahkan untuk mengisolasi atau mengkarantina para penderitanya di 
tempat isolasi khusus, jauh dari pemukiman penduduk. Tha'un sebagaimana 
disabdakan Rasulullah saw adalah wabah penyakit menular yang mematikan, 
penyebabnya berasal dari bakteri Pasterella Pestis yang menyerang tubuh manusia. Jika 
umat muslim menghadapi hal ini, dalam sebuah hadits disebutkan janji surga dan 
pahala yang besar bagi siapa saja yang bersabar ketika menghadapi wabah penyakit. 
"Kematian karena wabah adalah surga bagi tiap muslim (yang meninggal karenanya). (HR 
Bukhari) 
Selain Rasulullah, di zaman khalifah Umar bin Khattab juga ada wabah penyakit. 
Dalam sebuah hadist diceritakan, Umar sedang dalam perjalanan ke Syam lalu ia 
mendapatkan kabar tentang wabah penyakit. Hadist yang dinarasikan Abdullah bin 
'Amir mengatakan, Umar kemudian tidak melanjutkan perjalanan. Berikut haditsnya: 
"Umar sedang dalam perjalanan menuju Syam, saat sampai di wilah bernama Sargh. Saat 
itu Umar mendapat kabar adanya wabah di wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf 
kemudian mengatakan pada Umar jika Nabi Muhammad SAW pernah berkata, "Jika kamu 
mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian memasukinya. Tapi jika terjadi 
wabah di tempat kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu." (HR Bukhori). 
Dalam hadits yang sama juga diceritakan Abdullah bin Abbas dan diriwayatkan 
Imam Malik bin Anas, keputusan Umar sempat disangsikan Abu Ubaidah bin Jarrah. 
Dia adalah pemimpin rombongan yang dibawa Khalifah Umar. Menurut Abu Ubaidah, 
Umar tak seharusnya kembali karena bertentangan dengan perintah Allah SWT. Umar 
menjawab dia tidak melarikan diri dari ketentuan Allah SWT, namun menuju 
ketentuan-Nya yang lain. Jawaban Abdurrahman bin Auf ikut menguatkan keputusan 
khalifah tidak melanjutkan perjalanan karena wabah penyakit. 
                                                          
12 Zainudin Ali. 2012. “Pendidikan Agama Islam”. Jakarta : Bumi Aksara. h.47 
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Sudah dinyatakan sebagai pandemi Coronavirus, beberapa negara pun 
melakukan lockdown di beberapa wilayah terbanyak yang terkena paparan virus corona 
terbanyak, guna untuk mencegah penyebaran virus corona.13 
Wabah virus corona yang terjadi saat ini, jika kita rujuk pada sejarah nabi 
merupakan wabah yang sudah terjadi dengan kondisi yang hampir sama, sehingga 
penanganannya pun sama. Oleh karena itu, untuk mengatasi wabah tersebut salah 
satunya adalah dengan menerapkan karantina atau isolasi terhadap penderita. Ketika 
itu Rasul memerintahkan untuk tidak dekat-dekat atau melihat para penderita kusta. 
Dengan demikian, metode karantina telah diterapkan sejak zaman Rasulullah untuk 
mencegah wabah penyakit menular menjalar ke wilayah lain. Untuk memastikan 
perintah tersebut dilaksanakan, Rasul membangun tembok di sekitar daerah wabah. 
Rasulullah juga pernah memperingatkan umatnya untuk jangan mendekati wilayah 
yang sedang terkena wabah. Sebaliknya, jika sedang berada di tempat yang terkena 
wabah, mereka dilarang untuk keluar. Kebijakan karantina dan isolasi khusus yang jauh 
dari pemukiman penduduk apabila terjadi wabah penyakit menular. Ketika diisolasi, 
penderita diperiksa secara detail. Lalu dilakukan langkah-langkah pengobatan dengan 
pantauan ketat. Selama isolasi, diberikan petugas medis yang mumpuni dan mampu 
memberikan pengobatan yang tepat kepada penderita. Petugas isolasi diberikan 
pengamanan khusus agar tidak ikut tertular. Pemerintah pusat tetap memberikan 
pasokan bahan makanan kepada masyarakat yang terisolasi.14 
Terkait dengan wabah coronavirus covid 19 ini, sebagai seorang mu’min, maka 
sebaiknya selain melakukan juga ikhtiar karantina atau “social distancing” ini, maka 
tingkatkan juga spiritual kita. Jika dapat bertafakur lebih jauh, sebagai muslim semua 
wabah ini adalah sebuah rahmat-Nya, sebuah peringatan bagi yang berpikir, untuk 
terus menjadikannya sebagai wasilah atau jalan untuk terus banyak mendekatkan diri 
kepada Allah Swt, sehingga ketika tingkat kepasrahan tinggi maka akan dirasakan 
ketenangan dan dengan segala usaha dan doa keselamatan juga kepada Allah Swt, 
dengan selalu melibatkan-Nya, dan berharap semua wabah ini akan berakhir, dan 
dapat pula segera ditemukan penyebabnya, InshaAllah AamiinYRA. Dialah Allah 
Sang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.15 
Dengan menggunakan pendekatan sosiologi Agama  Islam, maka kita akan dapat 
dengan mudah memahami segala kepentingan sosial, karena dalam Al-Qur’an kita juga 
sering menjumpai hubungan manusia dengan manusia lainnya. Karena dalam Al-
Quran pun sering dijelaskan sebab-sebab yang menyebabkan terjadinya kemakmuran 
suatu bangsa, sebab-sebab yang menyebabkan terjadinya kesengsaraan. Semua itu baru 
dapat dijelaskan apabila yang memahami sejarah sosial pada saat agama diturunkan.16 
                                                          
13 https://news.detik.com/berita/d-4938018/lockdown-atau-isolasi-juga-diterapkan-masa-
rasulullah-saat-ada-wabah-penyakit 
14 Mukharom, Havis Aravik. “Kebijakan Nabi Muhammad SAW. Menangani Wabah Penyakit Menular 
Dan Implementasinya Dalam Conteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19”. Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 3 (2020). 
15 Indriya. “Konsep Tafakkur Dalam Al-Quran Dalam Menyikapi Coronavirus (Covid 19)”. Jurnal Sosial 
& Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 3 Tahun 2020. 
16 Abudin Nata. 2013. “Metodologi Studi Islam”. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. h. 41-42 
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Dengan demikian, lockdown dan social distancing merupakan salah satu pilihan 
terbaik yang difatwakan oleh MUI guna mencegah penyebaran virus covid-19 ini. Bukan 
tidak diperbolehkan kita untuk shalat berjamaah di mesjid, bukan pula dilarang untuk 
berkumpul dalam jamaah pengajian, melainkan semata-mata untuk melindungi diri kita 
sendiri dan orang lain dari bahaya Virus Covid-19. 
 
Kesimpulan  
Dari paparan yang telah diuraikan dengan segala kekurangan informasi yang 
didapat oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa Covid-19 dalam Pandangan 
Islam merupakan sebuah kejadian pandemi wabah virus menular seperti di zaman Nabi 
Muhammad SAW. dan para sahabat yang disebut dengan Tho’un. Meskipun masih 
terjadi perdebatan diantara para ulama tentang penyebutan Tho’un untuk covid-19 ini, 
namun faktanya wabah covid-19 ini memang sangat mirip kasusnya dengan peristiwa 
di zaman Nabi Muhammad SAW. dan para sahabat. Akhirnya kita bisa menyimpulkan 
pula bahwa dalam pandangan Islam pandemi virus covid-19 ini merupakan suatu ujian 
dari Allah SWT. Kepada umat manusia, agar manusia bisa mengingat kembali bahwa 
Allah SWT. Maha kuasa atas segala-galanya tentang dunia ini. Sebagai manusia biasa 
yang tiada daya dan upaya tentunya kita harus selalu memanjatkan doa kepada Allah 
SWT. Semoga wabah covid-19 segera berakhir. 
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